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Nama               : Andi Muhammad Aminullah
NIM   : 40400112102
Judul skripsi    : “Persepsi Mahasiswa Tentang Perpustakaan Perguruan tinggi 
Sebagai Pusat Sumber Belajar di Perpustakaan UPTD Akper Anging 
Mammiri  Makassar”
Skripsi ini membahas mengenai Persepsi Mahasiswa Tentang Perpustakaan Sebagai
Pusat Sumber Belajar dan Pemanfaatan Buku Teks di UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar.
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa tentang perpustakaan sebagai pusat sumber belajar, dan untuk mengetahui 
pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar belakang 
perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, laporan, serta bahan-bahan lain. Analisis data 
kualitatif ini bersifat induktif, yang terdiri dari tiga alur yang berinteraksi yaitu reduksi 
data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian yang diperoleh : (1) Mahasiswa berpendapat perpustakaan menyediakan  
berbagai macam informasi bagi pemustaka sehingga perpustakaan memiliki peranan yang 
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan pemustaka baik kebutuhan secara individual 
maupun kebutuhan secara kelompok atau lembaga. (2) Pemanfaatan koleksi buku teks di 
perpustakaan sampai saat ini sekitar 80%  membantu dalam mendukung proses belajar 
mahasiswa, dan Pemanfaatan buku teks oleh mahasiswa sudah sangat baik, hampir semua 
koleksi perpustakaan digunakan secara maksimal oleh mahasiswa dalam pengerjaan tugas-
tugas yang diberikan oleh dosen sehingga sangat menunjang kegiatan perkuliahan.










A. Latar Belakang Masalah...................................................................... 1
B. Rumusan Masalah ............................................................................... 3
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus ................................................. 4
D. Kajian Pustaka..................................................................................... 5
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ........................................................ 6
BAB II TINJAUAN TEORITIS
A. Persepsi Mahasiswa ............................................................................ 7
B. Perpustakaan ...................................................................................... 14
a. Pengertian perpustakaan perguruan tinggi ................................... 14
b. Tujuan, fungsi dan tugas perpustakaan perguruan tinggi ............ 16
c. Perpustakaan sebagai sumber belajar.......................................... 20
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis penelitian ................................................................................... 25
B. Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................... 26
viii
C. Instrumen Penelitian........................................................................... 26
D. Prosedur Pengumpulan Data .............................................................. 27
E. Teknik Analisa Data...........................................................................28
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar ..................................................................................................30
1.  Sejarah Singkat Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar ......................................................................................30
2.  visi, Misi ......................................................................................31
3.  Tugas dan Fungsi Perpustakaan  UPTD Akper Anging 
Mammiri Makassar.....................................................................32
4.  Struktur Organisasi Perpustakaan UPTD Akper Anging 
Mammiri Makassar.....................................................................33
5.  Gedung  dan Tata ruang Ruang Perpustakaan UPTD Akper 
Anging Mammiri Makassar........................................................38
B. Hasil Penelitian ..................................................................................39
1.  Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar...............................40
2.  Peranan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar ..........................42
3.  Peran Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Belajar...........45
4.  Pelayanan Perpustakaan Dalam Meningkatan kegiatan 
Belajar.........................................................................................47
5.  Pemanfaatan Buku Teks Sebagai Sumber Belajar ......................49










A. Latar Belakang Masalah
Era modernisasi sekarang ini perkembangan informasi yang cepat dan mudah 
sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat ilmiah, dalam hal ini 
perpustakaan sebagai salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pemanfaatan 
perpustakaan oleh mahasiswa dalam proses belajar mengajar, maka diperlukan suatu 
kegiatan pelayanan yang baik. Setiap pengunjung yang datang ke perpustakaan pasti 
mempunyai tujuan yang tertentu yang apabila dikategorikan, berkisar pada kepetingan yang 
sederhana sekali sampai pada hal-hal yang rumit dan serius. Hal ini sesuai dengan Standar 
Nasional Indonesia (SNI) fungsi perpustakaan perpuguruan tinggi sebagai lembaga
pengelola informasi, lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi, wahana rekreasi 
berbasis ilmu pengetahuan, dan sebagai lembaga pendukung pendidikan (pencerdas 
bangsa).
Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam. Sebagaimana 
yang kita ketahui dalam lima ayat yang pertama kali diturunkan, disitu tertera adanya 
perintah untuk “membaca” sebagaimana firman Allah swt dalam QS   Al-Alaq/96: 1-5.
                                  
               
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah Yang maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Departemen Agama RI, 2005: 
597).
2Iqra’ dalam ayat diatas menurut Quraish Shihab, diartikan dengan bacalah, telitilah, 
dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah, maupun 
diri sendiri, yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Pengulangan kata Iqra’ pada ayat 
tersebut menjelaskan bahwa kecakapan membaca tidak akan diperoleh kecuali dengan 
mengulang-ulang bacaan. (Shihab, 2002 : 392).
Dari ayat tersebut jelas kiranya bahwa kita harus senantiasa membaca yaitu 
membaca apa saja yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Ayat diatas juga memberikan 
penjelasan tentang perlunya alat dalam melakukan kegiatan. Seperti halnya kalam yang 
diperlukan bagi pengembangan dan pemeliharaan ilmu pengetahuan. Kalam tersebut tidak 
terbatas hanya pada arti sebagai alat tulis yang banyak digunakan kalangan para santri di 
lembaga-lembaga pendidikan tradisional, melainkan juga mencakup berbagai peralatan 
yang dapat menyimpan berbagai informasi, mengakses dan menyalurkannya secara tepat 
dan akurat. Termasuk di dalamnya adalah perpustakaan sebagai sumber belajar.
Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa tentang 
perpustakaan sebagai sumber belajar Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Akademik  
Perawat (Akper) Anging Mamiri Makassar, yaitu: oleh Muhammad Danial (2009) yang 
meneliti tentang “Persepsi siswa terhadap perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 
SMA negeri 1 Tinambung Polman”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pengetahuan siswa tentang perpustakaan adalah lebih dominan mengatakan sebagai sumber 
belajar, persepsi siswa terhadap layanan cukup positif, siswa yang berkunjung ke 
perpustakaan untuk mendapatkan koleksi yang dibutuhkan kurang memanfaatkan kartu 
katalog,ini terjadi karena umumnya siswa belum bisa menggunakan kartu katalog, tingkat 
3kebiasaan siswa berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Tinambug ini pun sudah 
memenuhi kriteria yaitu 61 %, buku yang ada di perpustakaan itu sendiri menunjang proses 
belajar siswa.
Kondisi riil di Perpustakaan UPTD Akademik  Perawat (Akper) Anging Mamiri 
Makassar. Perpustakaan UPTD Akper Anging Mamiri Makassar adalah salah satu jenis 
perpustakaan yang memiliki fasilitas perpustakaan sebagai sarana penunjang proses belajar. 
Dengan adanya perpustakaan tersebut, peningkatan fasilitas, pelayanan, dan lainya terus di 
tingkatkan dalam upaya meningkatkan pengetahuan para pemustaka. Berdasarkan hasil 
pengamatan lewat kunjungan sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti. Peran perpustakaan 
sebagai sumber belajar masih kurang karena peniliti melihat kondisi mahasiswa yang 
belum mendayagunakan perpustakaan sebagai sumber belajar.
Berdasarkan uraian di atas bisa dikatakan bahwa penelitian ini memiliki peranan 
yang begitu penting, karena dalam penelitian ini akan di ketahui bagaimana peran 
perpustakaan perguruan tinggi sebagai sumber belajar dan perpustakaan khususnya di 
UPTD Akademik  Perawat (Akper) Anging Mammiri Makassar sebagai sumber belajar 
hendaknya di manfaatkan secara optimal agar eksistensinya dapat memberikan kontribusi 
terhadap terciptanya sasaran belajar atau terciptanya kualitas belajar yang bermutu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan sebelumnya, maka 
permasalahan dari penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi mahasiswa tentang perpustakaan UPTD Akademik  Perawat 
(Akper) Anging Mammiri sebagai pusat sumber belajar ?
42. Bagaimana pemanfaatan buku teks di perrpustakaan UPTD Akademik  Perawat 
(Akper) Anging Mammiri sebagai sumber belajar?
C.   Fokus penelitian dan deskripsi fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah Persepsi Mahasiswa Tentang 
Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar di UPTD Akademik  Perawat (Akper)
Anging Mamiri Makassar.
Perpustakaan UPTD Akademik  Perawat (Akper) Anging Mamiri Makassar
adalah merupakan tempat atau sarana untuk memperoleh informasi dalam 
meningkatkan daya fikir dan memperluas wawasan serta memperdalam ilmu 
pengetahuan mahasiswa. 
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan di atas ada beberapa poin yang 
dianggap penting untuk diberikan penjelasan adalah sebagai berikut :
a. Persepsi mahasiswa adalah merupakan penilaian pendapat mahasiswa terhadap 
perpustakaan perguruan tinggi sebagai sumber belajar dalam memperoleh 
informasi untuk meningkatkan pengetahuan.
b. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di UPTD Akademik  
Perawat (Akper) Anging Mammiri Makassar
c. Sumber belajar adalah berbagai sumber, yang baik itu berupa data, orang atau 
wujud tertentu atau sarana yang memungkinkan seseorang belajar di 
perpustakaan UPTD  Akademik  Perawat (Akper) Anging Mammiri Makassar.
5D.   Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar di UPTD Akademik  Perawat (Akper) 
Anging Mammiri Makassar, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut 
tetapi penulis hanya mengemukakan beberapa referensi saja, yakni sebagai berikut:
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan (1993) yang di tulis oleh Sulistyo Basuki, buku ini 
berisi tentang pengertian perpustakaan dan membahas secara umum yang 
berkaitan dengan perpustakaan
2. Layanan cinta (2014) yang di tulis oleh Achmad, dalam buku ini membahas 
tentang bagaimana perpustakaan memberikan layanan prima kepada pemustaka.
3. Persepsi siswa terhadap perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di SMA 
Negeri 1 Tinambung POLMAN  oleh Muhammad Danial pada tahun 2009 
menjelaskan bagaimana persepsi siswa terhadap perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar.
4. Perpustakaan dan Masyarakat (2006) yang di tulis oleh Sutarno NS, buku ini 
berisi hubungan perpustakaan dan masyarakat.
5. Manajemen Perpustakaan yang di tulis oleh Sutarno NS, buku ini membahas 
tentang mengelola perpustakaan yang baik berdasarkan teori dan pendekatan 
praktik.
6E.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap perpustakaan perguruan 
tinggi sebagai Pusat sumber belajar di UPTD Akademik  Perawat (Akper)
Anging Mamiri Makassar.
b. Untuk mengetahui pemanfaatan buku teks di perpustakaan perguruan tinggi 
UPTD Akademik  Perawat (Akper) Anging Mammiri sebagai Pusat sumber 
belajar.
2. Kegunaan penelitian sebagai berikut:
Adapun kegunaan penelitian yang penulis sajikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:
a. Manfaat praktis
Sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi (S.I.P) pada Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.
b. Manfaat ilmiah
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang di peroleh dan bisa mengaplikasikanya. Penulis 
mengharapkan penelitian ini dapat menambah referensi atas ilmu yang telah 






Proses terjadinya persepsi bahwa terjadinya penerimaan suatu stimulus atau rangsangan 
atau melalui alat indera (sensorik) yaitu : penglihatan, pendengaran, perabaan, sentuhan 
atau rasa. Stimulus dalam hal ini, merupakan tanggapan dalam pelayanan pemakai jasa 
perpustakaan, peminjaman koleksi, pelayanan informasi, dan berbagai jenis lain dapat di 
manfaatkan oleh mahasiswa.
Persepsi seseorang sangat bergantung pada bentuk dan kondisi layanan
perpustakaan, dalam hal ini bagaimana perilaku petugas perpustakaan dalam melayani 
pemustaka dalam hal ini yaitu adalah mahasiswa. Sebelum penulis menguraikan lebih jauh 
terlebih dahulu penulis menekankan bahwa persepsi mahasiswa itu lahir dari adanya 
pengalaman yang dirasakan oleh pemakai perpustakaan yang dinilai berbeda dari setiap 
individu mahasiswa, di lain  pihak ada ada persepsi bahwa perilaku komunikasi antara 
petugas perpustakaan sudah berjalan baik (akrab, ramah dan bersahabat) dan pihak lain 
belum tentu beranggapan sama.
Untuk lebih jelasnya dapat dikemukakan beberapa pengertian, tentang persepsi, 
persepsi dapat di definisikan sebagai proses dimana seseorang memelihara kontak dengan 
lingkungannya, dapat pula dikatakan suatu penerimaan rangsangan inderawi dan 
penafsiran, rangsangan tersebut dapat berasal dari benda ataupun pengalaman.
8Persepsi suatu pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah 
memberikan makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dan 
persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi, walaupun begitu menafsirkan 
makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, motivasi, dan 
memori. (Rakhmat, 1994: 43).
Menurut poerwadarminta persepsi adalah proses pengenalan atau identifikasi 
sesuatu dengan menggunakan panca indra dan keseluruhan individu yang menjadi objek 
atau sumber data penelitian (poewadarminta, 2003: 746)
Kesan yang diterima individu sangat tergantung pada seluruh pengalaman  yang 
peka diperoleh melalui proses berpikir dan belajar, serta dipengaruhi oleh faktor yang 
berasal dari dalam diri manusia itu sendiri. Persepsi seseorang bergantung pada bentuk dan 
kondisi layanan perpustakaan, dalam hal ini bagaiman perilaku petugas perpustakaan dalam 
melayani pemustaka dalam hal ini adalah mahasiswa.
Beberapa faktor fungsional atau faktor yang bersifat personal antara kebutuhan 
individu, pegalaman, usia, masa lalu, kepribadian, jenis kelamin, dan lain-lain yang dimana 
bersifat subyektif. Faktor structural atau faktor dari luar individu antara lain lingkungan 
keluarga, hukum-hukum yang berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat.
91. Proses terjadinya persepsi
Ada dua jenis proses terjadinya persepsi yaitu sebagai berikut:
a. persepsi personal, berlangsung cepat dan otomatis tanpa banyak pertimbangan 
orang membuat kesimpulan tentang orang lain dengan cepat berdasarkan 
penampilan fisik dan penglihatan secara sekilas
b. persepsi sosial adalah sebuah proses yang kompleks orang mengamati perilaku 
orang lain dengan teliti hingga diperoleh analisis secara lengkap terhadap person, 
situsional, behavior. (Henra, 2012: 13)
2.   Faktor yang berpengaruh pada persepsi
Karena persepsi lebih bersifat psikologis dari pada merupakan proses pengindraan 
saja maka ada beberapa faktor yag mempengaruhi:
a. Perhatian selektif
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak rangsangan dari 
lingkungannya. Meskipun demikian, ia tidak harus menanggapi semua rangsan yang 
diterima untuk itu, individu tersebut memutuskan perhatianya pada rangsang 
tertentu saja. Dengan demikian objek-objek atau gejala tidak akan tampil ke muka 
sebagai objek pengamatan.
b. Ciri-ciri rangsang
Rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam akan lebih menarik perhatian. 
Dengan demikian juga rangsangsan yang paling besar diantara yang kecil, yang 
kontras latar belakangnya dan identitas rangsangnya paling kuat.
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c. Nilai dan kebutuhan individu
Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang berbeda dalam pengamatan 
yang disbanding seorang yang bukan seniman. Penelitian juga menunjukan, bahwa 
anak-anak dari golongan ekonomi rendah melihat koin lebih besar daripada anak-
anak orang kaya.
d. Pengalaman dahulu
Pegalaman-pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaiman seseorang 
mempersepsi dunianya. Cermin bagi kita tentu bukan barang baru, tetapi lain halnya 
bagi orang-orang mentawai di pedalaman siberut atau saudara kita di pedalaman 
irian (Shaleh, 2009: 128).
3.   Hakikat persepsi
Pada hakikatnya sikap merupakan sesuatu interelasi dari berbagai komponen , 
dimana komponen-komponen tersebut meliputi:
a. Persepsi merupakan kemampuan kognitif
Persepsi ternyata banyak melibatkan kognitif pada awal pembentukan persepsi 
orang telah menentukan apa yang akan diperlibatkan setiap kali kita memutuskan 
perhatian lebih besar kemungkinan kita akan memperoleh makna dari yang 
ditangkap panca indra kemudian menghubungkannya dengan pengalaman yang lalu 
dan dikemudian hari akan diingat kembali. Kesadaran juga mempengaruhi persepsi 
bila kita dalam keadaan bahagia maka pemandangan yang di lihat akan sangat indah 
tetapi sebaliknya apabila  keadaan murung maka pemandangan yang di lihat akan 
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terasa membosankan. Ingatan berperan dalam persepsi indra manusia secara teratur 
menyimpan data yang akan diterima dalam rangka memberi arti orang cenderung 
terus-menerus untuk mebanding-bandingkan penglihatan suara dan pengindraan 
yang lainya dengan ingatan pengalaman masa lalu yang mirip proses informasi juga 
mempunyai peran dalam persepsi bahasa yang jelas agar dapat mempengaruhi 
kondisi kita sehingga memberikan bentuk secara tidak langsung. (Mar'at, 1991:22).
b. Peran atensi dalam persepsi
Selama kita tidak dalam keadaan tidur maka sejumlah rangsangan yang akan 
besar sekali saling berlomba menurut kita biasanya manusia dan hewan  lainya akan 
memilih mana yang rangsangan tersebut yang paling menarik dan yang paling 
mengesankan keterbukaan untuk memilih inilah yang disebut atensi atau perhatian
(Shaleh, 2009: 113).
Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas tentang persepsi, maka dapat 
dipahami bahwa persepsi adalah proses pengamatan seseorang yang dimana mahasiswa 
melalui pengalaman inderawi (penglihatan tentang suatu obyek, peristiwa atau kejadian), 
yaitu bagaimana persepsi mahasiswa mengenai fungsi perpustakaan itu sendiri.
2. Pengertian Mahasiswa
Secara harfiah, mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di 
universitas, institut, maupun akademi. Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008), Definisi 
mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. Setelah menyelesaikan 
pendidikan di bangku sekolah, sebagian siswa ada yang menganggur, mencari pekerjaan, 
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atau melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi. Mereka yang terdaftar sebagai 
murid di perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa (Takwin, 2008).
Belajar di perguruan tinggi sangat berbeda dari belajar di sekolah (Furchan, 2009). Di 
sekolah, siswa lebih banyak berperan sebagai penerima ilmu pengetahuan, sementara guru 
dianggap sebagai pemberi ilmu pengetahuan. Di perguruan tinggi, mahasiswa lebih aktif 
dalam mencari ilmu pengetahuan, sementara pengajar berfungsi sebagai fasilitator yang 
membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah disepakati. Menurut 
Kartono (dalam Ulfah, 2010) mahasiswa merupakan anggota masyarakat yang mempunyai 
ciri-ciri tertentu, antara lain:
1. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi, 
sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia.
2. Karena kesempatan yang ada, mahasiswa diharapkan nantinya dapat bertindak 
sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik sebagai pemimpin masyarakat 
ataupun dalam dunia kerja.
3. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi proses modernisasi.
4. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas dan 
profesional.
3. Peran dan Fungsi Mahasiswa
Sebagai mahasiswa berbagai macam lebel pun disandang, ada beberapa macam 
label yang melekat pada diri mahasiswa, misalnya: 
13
1.     Direct Of Change, mahasiswa bisa melakukan perubahan langsung karena SDMnya 
yang banyak.
2.  Agent Of Change, mahasiswa agent perubahan, maksudnya mahasiswa yang 
berintelek mampu untuk melakukan sebuah perubahan.
3.     Moral Force, mahasiswa itu kumpulan orang yang memiliki moral yang baik.
4.     Social Control, mahasiswa itu mengontrol kehidupan sosial,contoh mengontrol 
kehidupan sosial yang terjadi di dalam masyarakat.
Namun secara garis besar, setidaknya ada 3 peran dan fungsi yang sangat penting 
bagi mahasiwa, yaitu :
Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di mana setiap mahasiswa 
dengan bebas memilih kehidupan yang mereka mau. Disinilah dituntut suatu tanggung 
jawab moral terhadap diri masing-masing sebagai indidu untuk dapat menjalankan 
kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang hidup dalam masyarakat. 
Kedua, adalah peranan sosial. Selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga 
memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala perbuatannya tidak hanya 
bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi juga harus membawa manfaat bagi lingkungan 
sekitarnya. 
Ketiga, adalah peranan intelektual. Mahasiswa sebagai orang yang disebut-sebut sebagai 
insan intelek haruslah dapat mewujudkan status tersebut dalam ranah kehidupan nyata. 
Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu 
pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebih baik dengan intelektualitas yang ia 
miliki selama menjalani pendidikan. (Takwin, 2008).
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B. Perpustakaan
a. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi, yang mencakup universitas, sekolah tinggi, institut, 
akademi, dan lain sebagainya. Perpustakaan tersebut berada di lingkungan kampus. 
Pemakainya adalah sivitas akademi perguruan tinggi tersebut, dan tugas dan fungsinya 
yang utama adalah menunjang proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). Dalam pengelola dan penanggung jawabnya 
adalah perguruan tinggi yang bersangkutan. Sementara itu bentuk lembaga perpustakaan 
tersebut bervariasi. Untuk tingkat universitas disebut Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan 
(UPT Perpustakaan), selanjutnya ada perpustakaan fakultas, perpustakaan jurusan, 
perpustakaan program pascasarjana, dan sebagainya. Proses pendidikan di perguruan tidak 
terlepas dari kegiatan penelitian dan pengembangan, inovasi, serta rekayasa ilmu 
pengetahuan. Oleh karena itu perpustakaan perguruan tinggi sering dikatakan sebagai 
jantungnya universitas. Khusus untuk perpustakaan perguruan tinggi ini berkembang istilah 
yang lain yaitu, College Library, yang kurang lebih dapat disetarakan dengan perpustakaan 
akademi.
Namun meskipun perpustakaan perguruan tinggi dirasakan demikian pentingnya, 
tetapi dalam praktiknya belum semua institusi pendidikan tinggi memiliki fasilitas 
perpustakaan sebagaimana diharapkan.Dengan memahami dan memperhatikan kondisi itu 
kita baru sadar bahwa untuk membentuk sebuah perpustakaan yang “memadai” ternyata 
tidak semudah membalikkan telapak tangan.Ternyata pada lembaga yang menjadi pusat 
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pendidikan dan bertanggung jawab untuk mengembangkan dunia ilmu perpustakaan, 
teknologi dan rekayasa masih saja menghadapi berbagai keterbatasan. Hal yang paling 
esensial adalah bagaimana memulai dan meneruskan pembinaan dan pengembangan 
perpustakaan perguruan tinggi tersebut. Kini sudah saatnya mengembangkan perpustakaan 
untuk menunjang perguruan tinggi riset (research university) yang diharapakan mampu 
berkompetisi secara sehat, proposional, dan professional dengan universitas-universitas 
yang sudah lebih dulu maju di berbagai belahan dunia. (NS, Sutarno, 2004: 35).
Menurut Sulistyo basuki (1993: 51) perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahanya, maupun lembaga 
yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi 
mencapai tujuannya. Yang termaksut perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan 
jurusan, bagian, fakultas, universitas, institute, sekolah tinggi, politeknik, akademi, maupun 
perpustakaan program non gelar. Bagi perpustakaan badan bawahan yang bernaung di 
bawah universitas, institute, sekolah tinggi, misalnya lembaga penelitian dan lembaga 
pengabdian masyrakat, juga termaksukkan ke dalam kelompok perpustakaan perguruan 
tinggi, walaupun ada juga yang menggolongkannya ke dalam perpustakaan khusus. Namun 
berdasarkan tradisi, perpustakaan perguruan tinggi di golongkan sebagai kelompok 
tersendiri.
Undang-undang No 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 
55 menyebutkan bahwa salah satu syarat untuk menyelenggarakan Perguruan Tinggi harus 
memiliki Perpustakaan. Dalam Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Pepustakaan 
dalam pasal 1, disebutkan bahwa Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya 
tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
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memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka. Sedangkan perpustakaan perguruan tinggi (PPT) merupakan unit pelaksana 
teknis (UPT) yang bersama-sama dengan unit lain melaksanakan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi melalui menghimpun, memilih, mengolah, merawat serta melayankan sumber
informasi kepada lembaga induk khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.
(Pedoman perpustakaan perguruan tinggi, Jakarta: Dirjen DIKTI, 1994, hal. 3). Adapun 
yang termasuk dalam perguruan tinggi meliputi universitas, institut, sekolah tinggi, 
akademi, politeknik dan atau perguruan tinggi lain yang sederajat.
perpustakaan perguruan tinggi sering diibaratkan sebagai jantungnya Perguruan 
Tinggi (the heart of university), maka keberadaannya harus ada agar dapat memberikan 
layanan kepada sivitas akademika sesuai dengan kebutuhan. Dalam rangka melaksanakan 
pengelolaan perpustakaan diperlukan pedoman sebagai panduan dan karena itu diperlukan 
pengetahuan tentang Standar Nasional Indonesia Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNI 
7330.2009) dalam upaya pencapaian pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi  yang 
baku.
b.   Tujuan, Fungsi Dan Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi
adapun tujuan,fungsi dan tugas perpustakaan perguruan tinggi sebagai berikut:
a. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi, diselenggarakan dengan tujuan untuk menunjang 
pelaksanaan program perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 
pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat yang dijabarkan 
sebagai berikut :
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a) Sebagai penunjang pendidikan dan pengajaran maka perpustakaan perguruan 
tinggi  bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan 
menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan dosen sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku
b) Sebagai penunjang penelitian maka kegiatan perpustakaan perguruan tinggi  
adalah mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan 
menyebarluaskan informasi bagi peneliti baik intern institusi atau ekstern di luar 
institusi
c) Sebagai penunjang pengabdian kepada masyarakat maka perpustakaan 
perguruan tinggi  melakukan kegiatan dengan mengumpulkan, mengolah, 
menyimpan, menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi masyarakat
   b. fungsi perpustakaan perguruan tinggi
Sesuai dengan standard Nasional Indonesia (SNI), fungsi perpustakaan perguruan 
tinggi adalah:
1. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi
2. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi
3. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan
4. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa)
5. Lembaga pelestari khasanah budaya bangsa. Dalam Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0103/o/1981 menyatakan perpustakaan 
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perguruan tinggi berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar, pusat 
penelitian dan pusat informasi bagi pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi dan 
budaya serta peningkatan kebutuhan pemustaka maka fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
dikembangkan lebih rinci sebagai berikut :                     
1. Studying Center, artinya bahwa perpustakaan merupakan pusat belajar 
maksudnya dapat dipakai untuk menunjang belajar (mendapatkan informasi 
sesuai dengan kebutuhan dalam jenjang pendidikan)
2. Learning Center, artinya berfungsi sebagai pusat pembelajaran (tidak hanya 
belajar) maksudnya bahwa keberadaan perpustakaan di fungsikan sebagai 
tempat untuk mendukung proses belajar dan mengajar. (Undang-undang No 2 
Tahun 1989 hal.35: Perpustakaan harus ada di setiap satuan pendidikan yang 
merupakan sumber belajar).
3. Research Center, hal ini dimaksudkan bahwa perpustakaan dapat dipergunakan 
sebagai pusat informasi untuk mendapatkan bahan atau data atau nformasi untuk 
menunjang dalam melakukan penelitian. 
4. Information Resources Center, maksudnya bahwa melalui perpustakaan segala 
macam dan jenis informasi dapat diperoleh karena fungsinya sebagai pusat 
sumber informasi.
5. Preservation of Knowledge center, bahwa fungsi perpustakaan juga sebagai 
pusat pelestari ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan tulisan bangsa yang 
disimpan baik sebagai koleksi deposit, local content atau grey literatur
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6. Dissemination of Information Center, bahwa fungsi perpustakaan tidak hanya 
mengumpulkan, pengolah, melayankan atau melestarikan namun juga berfungsi 
dalam menyebarluaskan atau mempromosikan informasi.
7. Dissemination of Knowledge Center, bahwa disamping menyebarluaskan 
informasi perpustakaan juga berfungsi untuk menyebarluaskan pengetahuan.  
(Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0103/o/1981)
c.   Tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi
Tugas perpustakaan perguruan tinggi adalah menyusun kebijakan dan melakukan 
tugas rutin untuk mengadakan, mengolah, dan merawat pustaka serta mendayagunakannya 
baik bagi mahasiswa maupun masyarakat luar kampus.
Menurut Pedoman umum pengelolaan koleksi perpustakaan perguruan tinggi  tugas 
perpustakaan perguruan tinggi di rinci sebagai berikut :
1. Mengikuti perkembangan kurikulum serta perkuliahan dan menyediakan bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk pengajaran atau proses pembelajaran.
2. Menyediakan pustaka yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam 
rangka studi.
3. Mengikuti perkembangan mengenai program-program penelitian yang 
diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya dan berusaha 
menyediakan literatur ilmiah dan bahan lain yang diperlukan bagi peneliti.
4. Memutakhirkan koleksi dengan mengikuti terbitan-terbitan yang baru baik berupa 
tercetak maupun tidak tercetak.
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5. Menyediakan fasilitas, yang memungkinkan pengguna mengakses perpustakaan lain 
maupun pangkalan-pangkalan data melalui jaringan lokal (intranet) maupun global 
(internet) dalam rangka pemenuhan kebutuhan informasi yang diperlukan. 
(Pedoman Umum Pengelolaan Koleksi Perpustakaan Perguruan Tinggi, Jakarta: 
PNRI. 2002:6).
Menurut Sinaga (2007: 25) Perpustakaan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menyediakan informasi bagi pengguna karena perpustakaan 
berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan proses belajar mengajar yang baik 
dan mampu memberikan warna dalam proses interaktif edukatif yang lebih efektif 
dan efisien sesuai dengan visi dan misi yang di emban perpustakaan tersebut.
c.   Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar
Sebelum dijelaskan tentang pusat sumber belajar, perlu diketahui terlebih dahulu 
apa itu sumber belajar. Dalam pengertian sederhana, sumber belajar (learning resources)
adalah dosen, guru dan bahan-bahan pembelajaran baik itu buku atau semacamnya. 
Sumber-sumber itu beraneka ragam macamnya mulai dari manusia, alam, kebudayaan, dan 
ilmu pegetahuan. (Rohani Ahmad, 1995: 152).
Perkembangan konsep sumber belajar adalah perpaduan antara fungsi perpustakaan 
dan pusat multi media untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sasaran didik tertentu 
dalam suatu lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal.
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Perpustakaan perguruan tinggi dengan berbagai macam media didalamnya itu 
menurut James brown (1993: 13) dalam bukunya AV Instruction technology Media” suatu 
tempat atau laboratorium yang di dalamnya para mahasiswa dapat mengejar ilmu 
pengetahuan dengan berbagai macam pengalaman belajar. Termaksuk dalam pengalaman 
belajar ini adalah hasil-hasil yang telah di capai orang lain dalam mempelajari subyek yang 
sama baik dalam bentuknya sudah di kenal, yakni buku-buku, maupun dalam bentuk 
penyajian yang dapat dipandang dan atau dapat didengar (audio visual).
Menurut Arif S. Sadiman dalam Rohani (1995:152) berpendapat bahwa:
“Segala macam sumber belajar yang ada di luar diri seseorang dan yang 
memungkinkan atau memudahkan terjadinya proses belajar disebut sebagai sumber belajar. 
Dengan adanya sumber-sumber belajar (seperti guru, dosen, buku, film, majalah, 
laboratorium, peristiwa dan sebagainya) memungkinkan individu dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi terampil, dan 
menjadi individu dapat membedakan, mana yang baik dan tidak baik, mana yang terpuji 
dan yang tidak terpuji dan seterusnya. Dengan kata lain, sesungguhnya tidak ada bahan 
yang jelas mengenai sumber belajar, sebab segala apa yang bisa mendatangkan manfaat 
atau mendukung dan menunjang individu untuk berubah kea rah yang lebih positif, dinamis 
(belajar), atau menuju perkembangan, dapat disebut Sumber belajar. Bahkan proses atau 
aktifitas pengajaran itu sendiri dapa di sebut sumber belajar”.
Sedangakan menurut Darmono (2001:5) sumber belajar adalah berbagai sumber baik 
itu berupa data, orang  atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam 
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belajar baik yang digunakan terpisah, maupun secara terkombinasi sehinnga mempermudah 
mahasiswa dalam mencapai tujuann belajarnya.
Di samping institusi (perpustakaan) tersebut masih ada lembaga- lembaga lain yang 
sama, hampir sama atau berdekatan misalnya pusat-pusat kajian, clearing house, pusat data, 
dan pangkalan data (data base). Lembaga-lembaga semacam itu merupakan pusat-pusat 
sumber belajar (learning resources center), pusat penelitian dan pengembangan 
pengetahuan dan teknologi. Bagi kelompok-kelompok masyrakat tertentu, yang disebut 
pekerja ilmiah. Di dalam lembaga-lembaga itu dilakukan kegiatan ilmiah, rekayasa, uji 
coba, laboratorium, dan lain sebagainya. Dari sana dikembangkan dan sering dihasilkan 
ide, gagasan, inspirasi, inovasi serta penemuan baru. Ilmu pengetahuan identic dengan 
perubahan, karena setiap saat berkembang dan muncul ilmu yang baru. Oleh sebab itu 
perpustakaabn merupakan sumber belajar bagi banyak orang, pengguna jasa dan layanan 
perpustakaan serta masyarakat pada umumnya. (Sutarno NS, 2006: 275-276).
Untuk memungkinkan terjadinya proses belajar secara efektif dan efisien, sumber 
belajar tersebut perlu dikelolah dan dikembangkan dalam suatu unit kerja yang disebut 
Pusat Sumber  Belajar.
Disamping karena perkembangan ilmu dan tekhnologi, pusat sumber belajar (PSB)
timbul adanya pengakuan atas pentingnya pelayanan dan kegiatan belajar, pelayanan 
belajar menekankan pada kegiatan belajar mandiri dan tidak layak tergantug pada orang 
lain. PSB juga hadir karena adanya pengakuan bahwa belajar saja tidak cukup dari 
instruktur saja karena instruktur hanyalah salah satu dari sebagian saja sumber belajar.
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Menurut Mudoffir, (1992: 8-9). Pertumbuhan pusat sumber belajar merupakan suatu 
kemajuan bertahap mulai dari perpustakaan yang hanya terdiri dari media cetak. Dengan 
semakin meluasnya kemajuan di bidang komukasi dan teknologi, dinamika proses belajar 
dan sumber belajar yang bervariasi juga semakin diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dengan penekanan pada bahan pengajaran baru melalui produksi audio 
visual digabungkan dengan perpustakaan yang melayani media cetak, maka timbul pusat 
multimedia. Hal ini juga dimungkinkan oleh pertumbuhan yang berupa pengakuan akan 
semakin dibutuhkannya pelayan kegiatan belajar non-tradisional yang membutuhkan 
ruangan belajar tertentu sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, belajar mandiri dengan modul, 
simulasi, permainan, dan sebagainya.
Pendapat lain mengatakan Pusat sumber belajar adalah suatu unit dalam satu lembaga 
(khususnya satuan pendidikan, universitas,perusahaan) yang berperan mendorong 
efektivitas serta optimalisasi proses pembelajaran melalui  penyelenggara berbagai fungsi 
yang meliputi fungsi layanan (seperti layanan media, pelatihan, konsultasi pembelajaran, 
dan lain-lain). Fungsi pengadaan/pengembangan (produksi) media pembelajaran, fungsi 
penelitian dan pengembangan, dan fungsi lain yang relevan untuk peningkatan efektifitas 
dan efisiensi pembelajaran.
Dari beberapa argument yang telah dikemukakan di atas, dalam konteks ini 
memiliki fokus penelitian yang sama, yaitu  mengenai perpustakaan perguruan tinggi 
terkait peranan utamanya  sebagai salah satu sarana pendidikan kegiatan belajar, sesuai 
dengan Undang-Undang Sidiknas pasal 45 ayat 1 yang berbunyi “Setiap satuan pendidikan 
formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan 
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pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 
intelektua, social, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.
Dengan mengacu pada uraian di atas, peranan perpustakaan sebagai sarana 
pendidikan seyogyanya dijadikan sebagai pusat sumber belajar, tidak lagi hanya sebatas 
menjadi pelengkap dalam memberikan berbagai macam informasi ilmu pengetahuan serta 
memudahkan proses dan kegiatan belajar mengajar di universitas. Oleh karena itu, 
keberadaan perpustakaan sebagai salah satu komponen pendidikan merupakan suatu 
keharusan.
Dengan adanya pusat sumber belajar maka tujuan dan manfaat dapat dirumuskan 
sebagai berikut:
a. Tujuan pusat sumber belajar adalah meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses 
belajar mengajar melalui pengembangan intruksional. Pengembangan itu sendiri 
adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan yang membantu para guru dan 
dosen, dan instruktur merencanakan kegitiatan mengajar para peserta didik.
b. Manfaat pusat sumber belajar dikategorikan sebagai berikut:
1) pusat sumber belajar diharapkan dapat membantu meningkatkan 
produktivitas pendidikan dan pelatihan
2) pusat sumber belajar dapat memberikan kemungkinan pendidikan yang 
sifatnya individual dan lebih luas
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3) pusat sumber belajar dapat memberika kesempatan berinteraksi yang luas 
kepada guru, dosen, instruktur untuk berinteraksi dengan para peserta 
didiknya yaitu mahasiswa
4) pusat sumber belajar mampu meningkatkan gairah belajar dengan 





Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif.
Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2005 : 1) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen). Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 
analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.
Metode penelitian kualitatif muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam 
memandang suatu realitas/fenomene/gejala. Penelitian kualitatif bertitik tolak dari 
paradigma fenomenologis yang objektivisnya dibangun atas namanya situasi tertentu 
sebagaimana yang dihayati oleh individu atau kelompok social tertentu dan relevan dengan 
tujuan dari penelitian itu.
Penelitian deskriptif kualitatif banyak membantu terutama dalam penelitian yang 
bersifat longitudinal, genetic, klinik. Penelitian survei biasanya termasuk dalam penelitian 
ini (Abu Achmad dan Narbuko Cholik, 2007: 44).
Penelitian melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati gejala dan 
mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian penelitian terjun langsung ke 
lapangan.
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Penelitian terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti bebas 
mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan wawasan baru sepanjang 
melakukan penelitian.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Makassar dengan lokasi penelitian yang bertempat di 
Perpustakaan UPTD Akademik Perawat (Akper) Anging Mamiri Makassar Jl. Wijaya 
kusuma No.2 Banta-Bantaeng. Penelitian ini di laksanakan dengan waktu kurang lebih 
setengah bulan, yakni mulai dari tanggal 21 September sampai 6 Oktober 2016, 
C. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut :
a. Observasi, yakni catatan tentang pengamatan yang dilakukan oleh penulis 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen 
pertimbangan kemudian format yang disusun berisi item-item tentang kejadian 
atau tingkah laku yang digambarkan. (Arikunto, 2006: 229).
Salah satu contoh observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi suatu obyek yang akan di teliti
b. Wawancara, yakni pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiono, 2009:317). 
Adapun contoh dari wawancara ini melakukan tanya jawab kepada informan 
baik itu terekam menggunakan handphone maupun secara tertulis
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c. dokumentasi, yakni informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada informan atau tempat, dimana informan bertempat 
tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. (Sukardi, 2010:81).
Salah satu contoh dari dokumentasi adalah memotret objek-objek yang ada di 
tempat penelitian dengan menggunakan kamera maupun handphone.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut :
Penelitian lapangan (field research), suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian di daerah populasi. Dalam 
hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1. Observasi, yakni pengamatan yang digunakan oleh penulis terhadap 
objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
jalan mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan informan
yang dapat memberikan keterangan yang dibutuhkan.
3. Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-
buku, majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya.
E. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
28
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiono, 2013: 
333).
Menurut Afrizal (2014: 176) mengemukakan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan secara terus menerus selama 
penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari pengumpulan data sampai pada tahap 
penulisan proposal. Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang penulis gunakan yaitu 
data kualitatif yaitu hasil dari wawancara kepada informan yang diberikan pertanyaan 
secukupnya kemudian diberikan penjelasan.
Kemudian Afrizal mengemukakan analisis data hasil penelitian akan dilakukan 
dengan beberapa cara untuk memperoleh data yang sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, yaitu:
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap 
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi 
gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya.
2. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya.
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3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dilakukan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar
1. sejarah singkat perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar
Perpustakaan Akper Anging mammiri Makassar merupakan salah satu 
perpustakaan yang berada di lingkungan pendidikan kesehatan dalam hal ini 
Akademi Keperawatan yang di naungi oleh Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berlokasi di Kota Makassar. Seluruh pendanaan dari perpustakaan 
Akper Anging Mammiri Makassar berasal dari pemerintah daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. Perpustakaan ini memiliki tugas memberikan informasi, melayani 
mahasiswa, dosen, staf dan menyimpan karya tulis ilmiah mahasiswa.
Sejarah perpustakaan Akper Anging Mammiri bermula dengan didirikanya 
SPK Labuang Baji atau disingkat dengan Sekolah Perawat Kesehatan. Berdasarkan 
surat keputusan kepala pusdiknakes Depkes RI nomor : HK.00.61.1.3.046 tahun 
2000 SPK Labung Baji di konversi menjadi Akademi Keperawatan Labuang Baji
dan pada saat itu yang menjadi penanggung jawab perpustakaan adalah Ny. Halipa 
Ms namun pada tahun itu juga Ny. Halipa Ms. Memasuki masa pensiunnya 
sehingga untuk melanjutkan masa tugasnya, maka diambil alih oleh ibu Rasida 
Muin, Bsc. Kemudian berdasarkan surat keputusan gubernur provinsi Sulawesi 
Selatan dengan akta notaris 1 Juli 2004 nomor 1. Sejak tahun 2011 yang menjadi 
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penanggung jawab perpustakaan UPTD adalah Ibu Halijah S.ip. sampai sekarang 
dengan memiliki seorag staf yakni, Tri Murti Sari Rauf, Amd. KL.
Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri merupakan pranata dunia 
kampus mahasiswa. Oleh karena itu itu jika kita berbicara tentang perkembangan 
perpustakaan khususnya di lingkungan Akper Anging Mammiri Makassar, maka 
tidak bisa dipisahkan dari kemajuan ilmu mahasiswanya. Pada awal berdirinya 
perpustakaan Akper Anging Mammiri Makassar  (pada saat itu masih bernama SPK 
labuang baji) memiliki jumlah koleksi bahan pustaka yang cukup terbatas, akan 
tetapi dengan seiring berjalanya waktu yang berjalan berbagai upaya telah
dilakukan serta atas dukungan dari berbagai pihak maka perpustakaan UPTD Akper 
Anging Mammiri hadir menguatkan eksistensinya dalam mendukung seluruh 
kegiatan seluruh kegiatan pendidikan civitas akademik dalam lingkungan Akper 
Anging Mammiri Makassar. Perpustakaan Akper Anging Mammiri  terus berbenah 
untuk mewujudkan komitmennya dalam pelayanan berbasis teknologi informasi 
(digital library).  (Halijah, Wawancara, 2016).
2. Visi dan Misi Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar
a. Visi
Menjadi pusat pengelolah dan penyebaran informasi, Ilmu 
pengetahuan dan keperawatan berbasis teknologi Informasi.
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b. Misi
1. Meningkatkan kemampuan dan mengelolah dalam penyebaran informasi 
untuk mendukung Pendidikan, Pembelajaran dan Penelitian di Akper 
Anging Mammiri Makassar
2. Membantu masyarakat ilmiah pada umumnya dalam menemukan 
informasi di bidang kesehatan melalui berbagai layanan.
3. Menyediakan berbagai informasi dalam menunjang kegiatan belajar 
mengajar, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat di Akper Anging 
Mammiri Makassar.
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar
Menurut sifatnya perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu perpustakaan 
umum dan perpustakaan khusus. Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri 
adalah termaksuk perpustakaan khusus. Akper Anging Mammiri sebagai 
lembaga yang di kelola oleh lembaga pemerintah memiliki peran luas 
diantaranya sebagai sarana pendidikan. Perpustakaan UPTD Akper Anging 
Mammiri ini merupakan pembantu sekaligus pendukung bagi civitas akademik 
yang berada di lingkungan universitas ini untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber bahan bacaan lainya.
Tuntunan zaman telah banyak mengubah arti suatu perpustakaan sebagai 
konsekuensi adalah mencerdaskan kehidupan bangsa hingga perpustakaan tidak 
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hanya bertugas mengumpulkan, menyimpan, dan meminjamkan bahan-bahan 
pustakanya saja.
Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka untuk 
keperluan pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.
Adapun fungsi perpustkaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar 
adalah:
a. Lembaga pengelola sumber-sumber informasi
b. Lembaga pelayanan dan pendayagunaan informasi
c. Wahana rekreasi berbasis ilmu pengetahuan
d. Lembaga pendukung pendidikan (pencerdas bangsa)
4. Struktur Organisai Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan di kelompokkan. Proses berkenaan dengan aktifitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
efaluasi prestasi, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam setiap 
organisasi.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah tujuan, misi, tugas 
pokok dan fungsi. Jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus 
menerus maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya 
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fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas 
organisasi.
a. Direktur
Direktur adalah dosen pegawai negeri sipil yang di beri tugas 
tambahan sebagai pemimpin pada perguruan tinggi.
Direktur mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan 
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, membina 
tenaga kependidikan, mahasiswa, tenaga administrasi, serta hubungannya 
dengan lingkungan, membina dan melaksanakan kerjasama dengan instansi, 
badan swasta dan masyarakat yang menyangkut bidang tanggung jawabnya.
b. Kepala Tata Usaha
Kepala tata usaha adalah seseorang yang membantu pimpinan 
(Direktur) di bidang administrasi umum dan keuangan.
Kepala tata usaha mempunyai fungsi perencana administrasi 
program dan anggaran, koordinator administrasi ketatausahaan, pengelola 
administrasi program, penyusun laporan program dan anggaran, pembina 
staf.
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c. Penanggung Jawab Perpustakaan
Penanggung jawab perpustakaan dalam hal ini kepala perpustakaan 
adalah seseorang yang mempunyai tugas dan fungsi mengorganisir 
perpustakaan agar tercapainya visi misi perpustakaan tersebut.
Kepala perpustakaan mempunyai fungsi Merumuskan tujuan yang 
akan dicapai dari pengelolaan perpustakaan, Menyusun program kerja 
perpustakaan untuk mencapai tujuan pengelolaan perpustakaan
Mengembangkan perpustakaan digital, memberikan bimbingan dan 
pelatihan literasi perpustakaan digital, melaksanakan program perpustakaan 
perpustakaan sesuai dengan program kerja yang telah disusun, memantau 
dan mengevaluasi program perpustkaan.
d. Staff Perpustakaan
Staff perpustakaan yang dalam hal ini  pustakawan, pustakawan 
sendiri, menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
tentang Perpustakaan, Pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan.
Keputusan Menpan No.33 tahun 1998 menyebutkan tugas pokok 
pustakawan meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan 
pustaka/sumber informasi, permasyrakatan perpustakaan, dokumentasi dan 
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informasi serta pengkajian pengembangan perpustkaan, dokumentasi dan 
informasi.
e. Pemakai/pemustaka
Menurut Sutarno NS (2008: 150), menyebutkan pustkawan adalah 
kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi dan 
memakai layanan dan fasilitas perpustakaan. Sedangkan menurut Wiji 
Suwarno (2009:80), pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan 
perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas 
lainnya)”. Ada berbagai jenis pemustaka seperti mahasiswa, guru, dosen dan 
masyarakat bergantung pada jenis perpustakaan yang ada.
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan UPTD 
Akper Anging Mammiri Makassar dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN  UPTD AKPER ANGING 
MAMMIRI PROVINSI SULAWESI SELATAN
Sumber : Bagan  Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar tahun 2016
DIREKTUR









5. Gedung dan Tata ruang Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar
Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar terledak di dalam 
gedung ruangan lantai satu yang berukuran 20 x 17 meter. Sarana perabot 
perpustakaan yang dimiliki oleh Perpustakaan UPTD Akper Anging 
Mammiri Makassar, ada berbagai macam dalam meningkatkan dan 
memudahkan pemustaka dan pustakawan.
Tabel 4.1
Data Jenis Sarana Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar
NO. Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1 Meja Baca 4 Buah
2 Rak Koleksi koleksi  Keperawatan, 
Farmakologi, Ilmu Penyakit Anak dan Ilmu 
Gizi
1 Buah
3 Rak Koleksi Buku Maternitas, Ilmu Penyakit 
dan Ilmu Kesehatan
1 Buah
4 Rak Koleksi Buku Pengetahuan Umum 1 Buah
5 Rak Koleksi Buku Umum 1 Buah




7 Rak Koleksi Buku Referensi 1 Buah
8 Rak Koleksi Karya Tulis Ilmiah 3 Buah
9 Meja Petugas Perpustakaan/Staff 2 Buah
10 Meja Sirkulasi 1 Buah
11 Kursi 60 Buah
12 Meja Dosen 1 Buah
13 Loker 1 Buah
14 Rak Sepatu 1 Buah
15 Komputer 2 Unit
16 Printer 1 Unit
Sumber : Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar tahun 2016
B. Hasil Penelitian
Selanjutnya pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang dilakukan di 
Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar mengenai perpustakaan 
sebagai pusat sumber belajar yang ditinjau dari persepsi mahasiswa. Pada poin ini 
akan dijelaskan secara terperinci mulai dari hasil wawancara yang dilakukan sampai 
pada penyesuaian hasil wawancara dengan beberapa teori yang memiliki kesesuaian 
dengan pembahasan pada penelitian ini.
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Sasaran wawancara atau informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa, 
pustakawan dan kepala perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimana metode 
wawancara menjadi tumpuan utama untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Pemilihan informan secara purposive berdasarkan kriteria 
bahwa informan haruslah orang yang terlibat secara langsung dan mengetahui 
secara jelas bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar.
1. Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar
Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar merupakan salah 
satu pilar dalam menyelenggarakan pendidikan sebagaimana tersirat didalam Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, realisasi hadirnya perpustakaan Akper Anging 
Mammiri Makassar adalah sebagai pusat sumber belajar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 informan selaku 
pemustaka perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar pada tanggal 
06 oktober 2016 di perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar. 
Peneliti mendapatkan jawaban yang beragam dari informan tentang 
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yaitu:
1. Informan yang bernama Fransiskus Xaferius Liung Watokolah
menyatakan “Perpustakaan itu adalah salah satu tempat kita medapatkan 
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ilmu selain di ruang kelas. Karena perpustakaan itu banyak menyimpan 
ilmu dan informasi apa saja”
2. Informan yang bernama Iswandi Samry menyatakan “Perpustakaan 
membantu dalam proses belajar, bisa mendapatkan informasi dari buku-
buku yang ada di perpustakaan”
3. Informan yang bernama Gusnawati menyatakan “Bagus, karena melalui 
perpustakaan kita bisa mendapatkan banyak pengetahuan dan ilmu selain 
yang didapat dari dosen atau melalui internet.”
4. Informan yang bernama Jumadi menyatakan “Karena perpustakaan 
tempat untuk mencari dan membaca buku sehingga wawasan kita 
bertambah.”
Berdasarkan pendapat dari informan tersebut, maka dapat dipahami 
bahwa perpustakaan telah menyediakan  berbagai macam informasi yang di 
butuhkan oleh pemustaka, sehingga perpustakaan memiliki peranan yang 
sangat penting untuk memenuhi kebutuhan informasi umtuk pemustaka baik 
kebutuhan secara individual maupun kebutuhan secara kelompok atau 
lembaga.
Informasi yang disediakan oleh perpustakan juga haruslah disesuaikan 
dengan kebutuhan pemustaka. Peranan penting dari perpustakaan tersebut 
dapat dilihat dari pemanfaatan koleksi dalam memenuhi kebutuhan 
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informasi bagi pemustaka. Kebutuhan mahasiswa akan koleksi perpustakaan 
khusunya buku teks sangatlah dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan 
intelektual mahasiswa selain dari yang mereka dapatkan dari bangku 
perkuliahan. Sehingga terwujudnya perpustakaan sebagai pusat sumber 
belajar.
Hasil wawancara dan urain di atas itu sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Soekirman (1986: 174) bahwa perpustakaan dewasa ini 
telah berkembang menjadi lembaga pelayanan masyarakat, yang dengan 
mendayagunakan bahan-bahan pustaka berfungsi sebagai pusat pendidikan, 
pengetahuan, ilmu, dan teknologi, peneliti, pengembangan kebudayaan dan 
usaha-usaha pembangunan pada umumnya.
Darmono (2001:5) mengemukakan bahwa perpustakaan pada hakikatnya 
adalah pusat sumber belajar dan informasi bagi pemakainnya. Dengan 
memanfaatkan perpustakaan dapat di peroleh data atau informasi untuk 
memecahkan masalah, sumber untuk menentukan kebijakan tertentu, serta 
berbagai hal yang sangat penting untuk keperluan belajar.
2. Peranan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar
Keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam proses pendidikan 
diharapkan dapat digunakan untuk memperoleh data atau informasi untuk 
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memecahkan berbagai masalah, sumber untuk menentukan kebijakan tertentu, 
serta berbagai hal yang sangat penting untuk keperluan belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 informan selaku 
pemustaka perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar pada tanggal 
06 oktober 2016 di perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar.
Peneliti mendapatkan beberapa jawaban yang berbeda dari mahasiswa selaku 
informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Informan yang bernama Fransiskus Xaferius Liung Watokolah
menyatakan “Peranan perpustakaan masih belum menarik atau belum 
mencapai standar sehingga belum ada kesadaran mahasiswa untuk 
mengunjungi perpustakaan.”
2. Informan yang bernama Iswandi Samry  menyatakan “Sangat membantu 
karena kita bisa mendapatkan berbagai buku terutama buku tentang 
kesehatan.”
3. Informan yang bernama Gusnawati menyatakan “Ya, perpustakaan kami 
bisa dikatakan bisa menunjang kegiatan belajar karena banyak ilmu yang 
bisa kita dapatkan disan. Selain itu, tidak menyusahkan pada saat ada 
tugas yang diberikan oleh dosen karena banyaknya buku yang 
berhubungan dengan tugas yang diberikan.”
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4. Informan yang bernama Jumadi menyatakan “ Peran perpustakaan masih 
sangat minim, karena fasilitas buku yang disediakan oleh perpustakaan 
masih terbatas.”
Dari beberapa pendapat yang diuraikan oleh informan diatas mereka 
memiliki pendapat yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa peran 
perpustakaan sudah cukup dalam memenuhi kebutuhan mahasiwa dan ada 
juga yang mengatakan bahwa peran perpustakaan masih belum maksimal 
dalam memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa 
terutama dari segi penyediaan buku.
Pendapat yang menyatakan bahwa pepustakaan belum berperan secara 
maksimal itu berbeda dengan yang di kemukakan oleh Sitti Halijah, S.Ip
selaku kepala perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar. Beliau 
mengemukakan bahwa “perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri sangat 
berperan dalam menunjang kegiatan belajar, mahasiswa begitu sangat 
terbantu dengan adanya perpustakaan. Utamanya dalam hal pengerjaan tugas-
tugas dan kegiatan lainya.
Dari  perbedaan pendapat antara kepala perpustakaan dan mahasiswa 
selaku pemustaka, peneliti melakukan observasi selama beberapa hari. Hasil 
dari observasi tersebut peneliti melihat bahwa perpustakaan memang 
berperan penting dalam mendukung kegiatan belajar. Namun peran penting 
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tersebut masih terhalang dikarenakan masih kurangnya koleksi khususnya 
buku teks.
Perpustakaan sangatlah memiliki peran yang sangat penting dalam 
menunjang aktifitas belajar. Namun untuk mendukung peranan tersebut 
perpustakaan harus juga didukung  oleh fasilitas yang memadai baik dari segi 
koleksi maupun dari segi layanan.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Sinaga (2007: 
25). Perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting dalam menyediakan 
informasi bagi pengguna karena perpustakaan berfungsi sebagai sarana yang 
turut menentukan proses belajar mengajar yang baik dan mampu memberikan 
warna dalam proses interaktif edukatif yang lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan visi dan misi yang di emban perpustakaan tersebut.
3. Peran perpustakaan  dalam meningkatkan minat belajar
Kebutuhan akan perpustakaan menjadi hal yang urgen manakala 
perpustakaan sudah mampu merespon dan menarik minat belajar mahasiswa 
untuk lebih mendalami obyek yang menjadi pembelajarannya, Maka yang 
terpenting disini adalah seberapa jauh perpustakaan mampu mendukung 
minat belajar mahasiswa, agar mahasiswa mudah memahami materi 
tersebut, sehingga akhirnya fungsi dan peranan perpustakaan bisa terwujud.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 informan selaku 
pemustaka perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar pada tanggal 
06 oktober 2016 di perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar.
Peneliti mendapatkan beberapa jawaban yang berbeda dari mahasiswa selaku 
informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Informan yang bernama Fransiskus Xaferius Liung Watokolah
menyatakan “Ya, karena perpustakaan itu adalah gudang ilmu untuk kita  
mendapatkan  wawasan.”
2. Informan yang bernama Iswandi Samry menyatakan “Iya, karena 
perpustakaan memiliki berbagai macam buku sehingga menarik minat 
belajar.”
3. Informan yang bernama Gusnawati menyatakan “Bisa dikatakan tidak 
bisa juga dikatakan iya. Karena selama  saya kuliah disini hanya sebagian 
besar saja yang memiliki minat untuk untuk bergabung dengan 
perpustakaan dan masih banyak mahasiswa juga yang acuh tak acuh 
dengan perpustakaan.”
4. Informan yang bernama Jumadi “Iya, karena diperpustakaanlah salah 
satu tempat untuk kita meningkatkan pengetahuan.”
Dari beberapa pandangan yang diuraikan oleh informan di atas 
masing-masing informan memiliki pandangan yang berbeda-beda secara 
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bahasa namun secara makna dari beberapa pandangan tersebut memiliki 
kesamaan yaitu ternyata perpustakaan berperan penting dalam peningkatan 
minat belajar pemustaka yaitu mahasiswa UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar. Hal ini tidak luput dari tugas perpustakaan sebagai pusat belajar
(Studying Center) artinya bahwa perpustakaan merupakan pusat belajar 
maksudnya dapat dipakai untuk menunjang belajar
4. Pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan kegiatan belajar
Perlu dipahami bahwa salah satu kurangnya minat baca mahasiswa
adalah pelayanan yang tidak maksimal, sehingga dapat berakibat dalam
menunjang kegiatan belajar, disebabkan  kurangnya perhatian yang serius  dari 
pihak perpustakaan. Yang sifatnya acuh tak acuh terhadap keberadaan 
perpustakaan dengan demikian pelayanan yang di berikan perpustakaan tidak 
sesuai dengan yang di harapkan. Oleh karena itu seorang pustakawan harus 
bekerja keras agar melayani pemustaka, sehingga perpustakaan dapat 
menunjang kegiatan belajar.
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 informan selaku 
pemustaka perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar pada tanggal 
06 oktober 2016 di perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar.
Peneliti mendapatkan beberapa jawaban yang berbeda dari mahasiswa selaku 
informan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Informan yang bernama Fransiskus Xaferius Liung Watokolah
menyatakan “Pelayanan perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar belum memberikan simpatisan untuk menarik daya baca 
mahasiswa.”
2. Informan yang bernama Gusnawati menyatakan “Bagus, karena petugas 
perpustakaan memberikan pelayanan yang ramah dan baik serta alat 
peminjamannya juga baik, tidak rempong.”
3. Informan yang bernama Jumadi menyatakan “Bagus, perpustakaan 
menyediakan buku-buku yang sesuai dengan kebutuhan jurusan dan 
pembelajaran yang diberikan oleh dosen.”
4. Informan yang bernama Iswandi Samry menyatakan “Bagus, karena  
perpustakaan memberikan kartu perpustakaan untuk peminjaman buku, 
sehingga membantu dalam menyelesaikan tugas.”
Dari beberapa pendapat yang diuraikan oleh informan diatas mereka 
memiliki pendapat yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa pelayanan 
perpustakaan dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa dan ada juga 
yang mengatakan bahwa pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan minat 
belajar masih belum maksimal.
Dari perbedaan pendapat antara informan, peneliti melakukan observasi. 
Hasil dari observasi tersebut peneliti melihat bahwa perpustakaan UPTD 
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Akper Anging Mammiri dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka
masih belum maksimal, dikarenakan peneliti melihat tenaga ahli dalam 
bidang perpustakaan hanya satu orang saja yaitu kepala perpustakaan, dan 
seorang pustakawan, itupun latar belakang pendidikannya bukan dari ilmu 
perpustakaan, sehingga perpustakaan kewalahan dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka yang banyak.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Lasa Hs. 
(1994: 122), pelayanan pepustakaan mencakup semua kegiatan pelayanan 
kepada pengguna yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 
pengguna perpustakaan. Kegiatan pelayanan kepada pengguna perpustakaan 
merupakan pelayanan yang diberikan oleh suatu perpustakaan untuk 
menyebarkan informasi dan pemanfaatan koleksi. Pengguna perpustakaan 
tidak hanya menginginkan pelayanan yang diberikan pihak perpustakaan 
saja, tetapi juga menginginkan pelayanan tersebut dalam jumlah dan kualitas 
yang memadai.
5. Pemanfaatan Buku Teks Sebagai Sumber Belajar
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan  
UPTD Akper Anging Mammiri Makassar pada tanggal 06 oktober 2016. Beliau 
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mengatakan bahwa: “Pemanfaatan buku teks oleh mahasiswa sudah sangat baik, 
hampir semua koleksi perpustakaan digunakan secara maksimal oleh mahasiswa 
dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen sehingga sangat 
menunjang kegiatan perkuliahan”
Ketersediaan  koleksi perpustakaan juga sampai saat ini sudah cukup 
memadai, koleksi perpustakaan sampai saat ini sekitar 80% membantu  
mendukung proses belajar, namun koleksi masih perlu peningkatan dalam hal-
hal kualitas serta update koleksi-koleksi edisi terbaru yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mahasiswa yang semakin lama semakin meningkat kebutuhan 
informasinya. Jumlah koleksi dan kualitas koleksi sangatlah mempengaruhi 
minat kunjung dan minat belajar mahasiswa.
Adapun jumlah koleksi perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri 
Makassar sebagai berikut:
1. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka yang ada di perpustakaan Akper 
Anging Mammiri untuk tahun 2016 sebagai berikut :
1.1 Jumlah Buku
a. Pengetahuan Umum :     322 exp.
b. Ilmu Keperawatan :     1395 exp.
c. Ilmu Penyakit :    326 exp.
d. Farmakologi :      47 exp.
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e. GizI :      46 exp.
Jumlah : 2136 exp.
1.2 Jumlah Judul Buku
a.  Pengetahuan Umum :     293  judul.
b.  Ilmu Keperawatan :       842  judul
c.  Ilmu Penyakit :    242 judul
d.  Farmakologi :      36 judul 
e.  Gizi :      32 judul
Jumlah : 1445 judul.
1.3 Jumlah KTI : 1659 exp.
1.4 Jumlah Buku Rusak/Hilang :     42 exp.
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala perpustakaan 
penulis coba menyimpulkan bahwa Pemanfaatan koleksi buku teks di 
perpustakaan sampai saat ini sekitar 80%  membantu dalam mendukung proses 
belajar mahasiswa, dan Pemanfaatan buku teks oleh mahasiswa sudah sangat 
baik, hampir semua koleksi perpustakaan digunakan secara maksimal oleh 
mahasiswa dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen sehingga 
sangat menunjang kegiatan perkuliahan
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6. Ketersediaan buku teks dalam mendukung proses belajar
Koleksi sendiri adalah sarana penunjang bagi peningkatan minat belajar. 
Tak dapat dipungkiri dengan adanya koleksi maka dapat meningkatkan proses 
belajar pemustaka. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan 
adalah ketersediaan koleksi agar memenuhi kebutuhan pemustaka. Ketersediaan 
koleksi akan berpengaruh terhadap minat pemustaka untuk berkunjung ke 
perpustakaan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 4 informan selaku 
pemustaka perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar pada tanggal 
06 oktober 2016 di perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar. 
Peneliti mendapatkan beberapa jawaban yang berbeda dari mahasiswa selaku 
informan dalam penelitian ini yaitu:
1. Informan yang bernama Fransiskus Xaferius Liung Watokolah  
menyatakan “Belum tersedia, karena banyak buku yang ada di 
perpustakaan masih kurang sehingga ketika mahasiswa mencari buku 
yang dinginkan buku tersebut tidak ada.”
2. Informan yang bernama Iswandi Samry menyatakan “Saya rasa belum, 
masih banyak buku teks yang belum tersedia di perpustakaan yang di 
inginkan oleh pembaca”
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3. Informan yang bernama Jumadi menyatakan “Belum, terkadang ketika 
kami mencari buku di perpustakaan, kami tidak menemukan buku yang 
di cari dan bukunyapun kebanyakan buku-buku lama.”
4. Informan yang bernama Gusnawati menyatakan “Ya, sudah agak 
memadai walaupun banyak buku yang diinginkan tidak tersedia di 
perpustakaan.”
Dari beberapa pendapat yang diuraikan oleh informan diatas mereka 
memiliki pendapat yang sama. mereka  mengatakan bahwa ketersediaan 
bahan koleksi dalam mendukung proses belajar  masih belum maksimal,
dikarenakan koleksi di perpustakaan masih belum up to date sehingga 





Pada bab terdahulu telah dikemukakan analisis penelitian yang bertujuan
mengetahui persepsi mahasiswa tentang perpustakaan perguruan tinggi sebagai
pusat sumber belajar di perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar, 
dari hasil penelitian ini penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar sebagai 
pusat sumber belajar, telah menyediakan  berbagai macam informasi 
yang di butuhkan oleh pemustaka, sehingga perpustakaan memiliki 
peranan yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan informasi 
umtuk pemustaka baik kebutuhan secara individual maupun 
kebutuhan secara kelompok atau lembaga.
2. pemanfaatan koleksi buku teks di perpustakaan sampai saat ini 
sekitar 80%  membantu dalam mendukung proses belajar mahasiswa, 
dan Pemanfaatan buku teks oleh mahasiswa sudah sangat baik, 
hampir semua koleksi perpustakaan digunakan secara maksimal oleh 
mahasiswa dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen 




Adapun saran dan masukan yang ingin disampaikan penulis yaitu :
1. Perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar haruslah
bekerja ekstra keras dalam mewujudkan perpustkaan UPTD Akper
Anging Mammiri Makassar sebagai pusat sumber belajar.
2. Koleksi yang tersedia di perpustakaan UPTD Akper Anging
Mammiri Makassar masih kurang, informasi belum cukup memenuhi
kebutuhan pemustaka dalam menunjang proses belajar dan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu koleksi yang tersedia harus
ditingkatkan terkhususnya koleksi yang berkaitan dengan
keperawatan.
3. Tenaga ahli atau staff perlu di benahi dan ditingkatkan dengan
menambahkan beberapa pustakawan, sehingga perpustakaan tidak
kewalahan dalam melayani pemustaka.
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Pusatakawan Melakukan Penginputan Menggunakan Sipisis
PEDOMAN WAWANCARA
Nama informan :
Usia    :
Jabatan    :
Wawancara tanggal    Oktober  2016 pukul       WITA
1. Bagaimana persepsi (pendapat) anda tentang perpustakaan sebagai pusat sumber belajar
Jawaban: -
2. Bagaimana peran perpustakaan UPTD  Akper Anging Mammiri Makassar sebagai 
sumber belajar?
Jawaban: -
3. Apakah perpustakaan memiliki peran penting dalam meningkatkan minat belajar?
Jawaban: -
4. Bagaimana pelayanan perpustakaan dalam meningkatkan kegiatan belajar?
Jawaban: -






Usia    :
Jabatan    :
Wawancara tanggal    oktober  2016 pukul       WITA
1. Sejarah singkat perpustakaan UPTD Akper Anging Mammiri Makassar ?
Jawaban: -
2. Bagaimana pemanfaatan buku teks oleh mahasiswa sebagai sumber belajar di 
perpustakaan UPTD  Akper Anging Mammiri Makassar ?
Jawaban: -
3. Apakah ketersediaan koleksi buku teks sudah memadai dalam mendukung proses belajar?
Jawaban: -
Informan
……………
